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ABSTRAK  

Green packaging dapat menjadi solusi dari permasalahan pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh 
timbulan sampah plastik akibat dari kemasan usaha bakeri. Salah satunya adalah kemasan yang berbahan dasar 
kertas yang dinilai lebih mudah didaur ulang sehingga otomatis juga lebih ramah lingkungan. Namun, usaha 
bakeri masih belum banyak menggunakan green packaging yang mengindikasikan rendahnya minat terhadap 
penggunaan green packaging. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi konsumen usaha bakeri 
terhadap kemasan plastik dan kemasan kertas. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Indramayu  pada Februari 
– Mei 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen lebih menyukai kemasan yang berbahan dasar 
kertas daripada kemasan plastik, yaitu sebanyak 83,00% untuk produk roti dan 68,00% untuk produk kue bolu. 
Konsumen yang menyukai kemasan plastik memiliki persepsi bahwa kemasan plastik untuk produk roti 
merupakan kemasan yang praktis, menarik, murah, dan melindungi produk lebih baik. Bagi produk kue bolu, 
konsumen menganggap kemasan plastik merupakan kemasan yang menarik, praktis, dan melindungi produk 
lebih baik. Sedangkan bagi konsumen yang lebih menyukai kemasan berbahan dasar kertas menganggap bahwa 
kemasan kertas sebagai pengemas produk roti dapat mengurangi sampah plastik, praktis, menarik, melindungi 
produk lebih baik, lebih higienis dan sehat, dan unik. Bagi produk kue bolu, konsumen menganggap kemasan 
kertas merupakan kemasan yang menarik, melindungi produk lebih baik, mengurangi sampah plastik, dan 
praktis. Banyaknya persepsi positif terhadap kemasan kertas dibandingkan kemasan plastik mengindikasikan 
bahwa konsumen sudah mulai beralih ke kebiasaan yang ramah lingkungan.  

Kata kunci: Persepsi Konsumen, Usaha Bakeri, Green Packaging, Plastik 

 

ABSTRACT  

Green packaging can be a solution to environmental pollution problems caused by plastic waste generation as 
a result of bakery business packaging. One of them is paper-based packaging which is considered easier to 
recycle so that it is also automatically more environmentally friendly. However, bakery businesses still don't 
use green packaging a lot, which indicates low interest in using green packaging. This study aims to describe 
consumer perceptions of bakery businesses on plastic packaging and paper packaging. The research was 
conducted in Indramayu Regency from February to May 2023. The results showed that consumers preferred 
paper-based packaging to plastic packaging, namely 83.00% for bakery products and 68.00% for sponge cake 
products. Consumers who like plastic packaging have the perception that plastic packaging for bakery 
products is practical, attractive, inexpensive, and protects the product better. For sponge cake products, 
consumers consider plastic packaging to be attractive, practical and protect the product better. Meanwhile, 
consumers who prefer paper-based packaging think that paper packaging as a packaging for bakery products 
can reduce plastic waste, is practical, attractive, protects products better, is more hygienic and healthy, and is 
unique. For sponge cake products, consumers consider paper packaging to be attractive, protect the product 
better, reduce plastic waste, and be practical. The large number of positive perceptions of paper packaging 
compared to plastic packaging indicates that consumers have started to switch to environmentally friendly 
habits.  

Keywords: Consumer Perceptions, Bakeries, Green Packaging, Plastics
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PENDAHULUAN 

Kemasan merupakan hal yang penting sebagai upaya mengawetkan, melindungi, dan memasarkan 
produk selama penyimpanan, pengangkutan, dan penggunaan produk olahan hasil pertanian. Tetapi 
industri makanan merupakan industri yang paling banyak menyebabkan pencemaran lingkungan 
yang disebabkan oleh kemasan (Nursyaeerah, 2016).   

Kemasan bekas dari produk yang telah dikonsumsi pada akhirnya akan berubah menjadi sampah 
plastik yang akan berdampak signifikan terhadap lingkungan. Dampak lingkungan yang disebabkan 
oleh timbulan sampah menimbulkan kekhawatiran serius (Isa & Yao, 2013). Akibat dari masalah 
lingkungan yang teridentifikasi saat ini, pembangunan berkelanjutan telah menjadi salah satu subjek 
yang paling penting dari diskusi akademis dan bisnis (Zhang et al., 2020). 

Isu kerusakan lingkungan menumbuhkan kesadaran masyarakat dunia akan pentingnya menjaga 
pelestarian lingkungan. Kesadaran tersebut juga disebabkan adanya kekhawatiran akan terjadinya 
bencana lingkungan yang mengancam kelangsungan hidup manusia dan generasi berikutnya. 
Fenomena tersebut telah memengaruhi perilaku masyarakat menjadi orang–orang yang peduli 
lingkungan (Rahayu, 2017). Salah satu yang penting dalam menjalankan perilaku ramah lingkungan 
adalah dengan memperhatikan kemasan yang harus ramah lingkungan (Priambudi & Deliana, 2021).  

Jika melihat dari permasalah lingkungan yang terjadi akibat penggunaan kemasan plastik pada 
makanan, maka penting untuk mempertimbangkan untuk melakukan perbaikan penggunaan kemasan 
menjadi ramah lingkungan pada usaha-usaha makanan, seperti usaha pada bidang usaha pengolahan 
hasil pertanian (Deliana et al., 2020). 

Salah satu usaha produk olahan yaitu bakeri. Bakeri merupakan bagian dari industri makanan jadi 
yang memanfaatkan tepung terigu yang berasal dari biji gandum (Triticum aestivum L). sebagai 
bahan baku utama dalam proses produksinya (Perdana, 2019). Widyawati (2015) menyatakan bahwa 
produk-produk bakeri merupakan salah satu eksplorasi jenis-jenis makanan berbasis olahan berbahan 
dasar biji gandum utuh giling halus. 

Sebagian besar industri pangan banyak sekali memilih produk bakeri sebagai salah satu peluang 
dalam menjalankan bisnis makanan. Pola makan masyarakat yang tinggi terhadap roti serta 
banyaknya industri pangan yang memproduksi roti tentu akan berpengaruh terhadap penggunaan 
gandum sebagai bahan dasar utama dalam pembuatan produk bakeri (Eightiani Devi, 2021).  

Konsumsi produk roti mencapai kenaikan persentase hampir 100% setiap tahunnya, disusul oleh 
produk roti lainnya seperti kue kering, macam-macam roti, dan kue bolu. Jika merujuk pada data ini 
tentu saja bisnis bakeri mempunyai pasar potensial yang sangat menarik bagi masyarakat maupun 
perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa permintaan terhadap produk bakeri terus meningkat (Rahma 
& Airlangga, 2020). Permintaan yang terus meningkat dapat menjadi salah satu pendorong 
perkembangan industri bakeri (Rahmawati et al., 2022). 

Menurut Lestari (2021), produksi produk bakeri menghasilkan limbah berupa plastik sisa 
pengemasan bahan baku dan plastik kemasan yang rusak. Plastik pengemasan yang rusak dibuang 
langsung ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) tanpa dilakukan pengolahan. Permintaan terhadap 
produk bakeri yang meningkat akan membuat limbah berupa plastik semakin meningkat pula. 

Ada dua jenis plastik yang biasa digunakan oleh usaha bakeri. Jenis plastik pertama adalah plastik 
Oriented Polypropylene( OPP), plastik OPP ini digunakan untuk membungkus produk yang 
dihasilkan. Plastik dengan jenis OPP ini merupakan plastik yang aman digunakan sebagai 
pembungkus produk makanan atau yang sering dikenal sebagai plastik food grade. Jenis plastik 
kedua yang biasa digunakan adalah High Density Polyethylene (HD), plastik HD ini digunakan 
sebagai kantong plastik belanjaan. Kedua jenis plastik ini merupakan plastik yang tidak ramah 
lingkungan, dimana butuh waktu ratusan tahun untuk dapat terurai. Rata-rata penggunaan plastik 
pada satu usaha bakeri mencapai ±250 kg per bulan (Djohan, 2017). 

Kabupaten Indramayu merupakan salah satu Wilayah Pusat Pertumbuhan Industri di Provinsi Jawa 
Barat berdasarkan RIPIN 2015-2035 yang memiliki potensi Usaha Kecil Menengah (UKM) yang 
dapat menggeliat tumbuh dan berkembang pesat, termasuk di dalamnya usaha makanan olahan 
(Kholis, 2010). Produk bakeri merupakan produk yang memiliki konsumsi yang stabil dan 
mengalami peningkatan konsumsi selama dua tahun terakhir, pertumbuhan usaha tersebut terpusat 
di Kecamatan Indramayu dan sekitarnya. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Yudianto & Anik 
(2021) dan (Haya, 2022) yang menyatakan bahwa usaha bakeri di Indramayu memiliki minat dan 
permintaan konsumen yang terus berkembang. 
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Usaha bakeri di Indramayu sebagian besar masih menggunakan plastik sebagai kemasan dari produk 
yang diusahakannya. Menurut penelitian Djohan (2017) plastik sebanyak 250 kg dibutuhkan untuk 
membuat 30.000 potong produk bakeri. Artinya satu potong produk bakeri yang dikonsumsi akan 
menghasilkan 0,0083 kg plastik yang dibuang ke lingkungan. Dengan jumlah penduduk Kabupaten 
Indramayu sebanyak 1.834.434 jiwa di tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2023), maka timbulan 
sampah akibat dari kemasan plastik produk bakeri diperkirakan mencapai ±2,27 ton per tahun. 

Peningkatan populasi manusia dan permintaan yang konsisten terhadap plastik menjadikan jumlah 
plastik di bumi terus menerus meningkat. Meskipun plastik pada awalnya dianggap tidak berbahaya, 
namun bertahun-tahun pembuangan plastik ke lingkungan telah menyebabkan beragam masalah 
sehingga sampah plastik telah menjadi ancaman lingkungan (Okunola A et al., 2019). Penggunaan 
green packaging dapat menjadi solusi dari permasalahan pencemaran lingkungan yang disebabkan 
oleh sampah plastik akibat dari kemasan (Wandosell et al., 2021).  

Selain plastik, kertas merupakan bahan kemasan lain yang juga sering digunakan pada usaha bakeri. 
Menurut Nurrochmad Ismail et al., (2023), saat ini kemasan yang berbahan dasar kertas dinilai lebih 
mudah didaur ulang sehingga otomatis juga lebih ramah lingkungan. Industri yang memproduksi 
kemasan kertas juga bergerak semakin mengikuti tren dengan kemampuan penggunaan bahan daur 
ulang. Hal ini memungkinkan pada banyak produk termasuk produk bakeri untuk menggunakan 
kemasan kertas atau karton pada produknya. 

Berdasarkan perspektif konsumen, menurut hasil penelitian oleh Santoso & Fitriani (2016), green 
packaging belum terdapat bukti yang memadai dalam memengaruhi minat beli, Hal ini selaras 
dengan hasil penelitian Deliana et al., (2020) yang menunjukkan bahwa konsumen cenderung lebih 
memilih menggunakan kantong plastik daripada green packaging. Dengan demikian, kesadaran 
masyarakat akan pentingnya lingkungan yang bersih masih rendah. Perilaku ini akan berubah ketika 
ada kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan. 

Menurut Deliana et al., (2020), konsumen saat ini lebih memilih kemasan plastik daripada green 
packaging. Hal-hal yang telah diuraikan tersebut mengindikasikan kurangnya minat konsumen 
maupun produsen dalam penggunaan green packaging. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan 
dikaji persepsi konsumen terhadap kemasan plastik dan green packaging berbahan dasar kertas 
sehingga informasi tersebut dapat menjadi acuan agar konsumen bakeri di Kabupaten Indramayu 
dapat meningkatkan minat dalam menggunakan green packaging. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Indramayu. Pemilihan lokasi tersebut dengan pertimbangan 
bahwa Kabupaten Indramayu merupakan salah satu Wilayah Pusat Pertumbuhan Industri di Provinsi 
Jawa Barat berdasarkan RIPIN 2015-2035. Kecamatan Indramayu karena perkembangan usaha 
bakeri terdapat di Kecamatan Indramayu merupakan pusat pertumbuhan usaha bakeri. Objek 
penelitian adalah minat konsumen usaha bakeri terhadap green packaging. Usaha bakeri yang diteliti 
adalah usaha bakeri yang berskala UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). 

Desain penelitian ini dilakukan melalui pendekatan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 
memiliki arti sebagai sebuah metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme, di mana metode 
ini digunakan untuk meneliti suatu populasi atau suatu sampel, instrumen penelitian digunakan untuk 
dapat melakukan pengumpulan data analisis yang dilakukan bersifat kuantitatif dengan tujuan 
mengestimasi hipotesis yang ditentukan (Sugiyono, 2019). Responden yang berasal dari konsumen 
dalam penelitian ini yaitu 100 orang konsumen, yang diambil melalui teknik probability sampling 
yang digunakan bila keterwakilan sampel adalah penting untuk maksud generalisasi yang lebih luas. 
Analisis yang digunakan menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang dikumpulkan sebagaimana data tersebut didapatkan dan tidak bertujuan 
untuk menarik kesimpulan yang akan diberlakukan untuk umum (Sugiyono, 2019).  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik merupakan faktor dalam diri seseorang yang memiliki peran dalam mengambil 
keputusan. Karakteristik individu menggambarkan ciri atau sifat yang dimiliki individu yang 
diperlihatkan melalui pola pikir, pola sikap, serta pola tindakan pada suatu lingkungan (Mandang et 
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al., 2020). Karakteristik dapat menggambarkan kedewasaan serta kemampuan mengelola kegiatan 
usaha oleh produsen usaha bakeri. Karakteristik juga dapat menunjukkan bagaimana kinerja serta 
tanggung jawab produsen dan konsumen usaha bakeri dalam menjalankan usahanya (Burano & 
Siska, 2019). Karakteristik konsumen disajikan pada table 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
 Jumlah Persentase 
Jenis Kelamin Laki-laki 41 41.0% 

Perempuan 59 59.0% 
Usia 15 sampai 24 Tahun 9 9.0% 

25 sampai 34 Tahun 43 43.0% 
35 sampai 44 Tahun 27 27.0% 
45 sampai 54 Tahun 20 20.0% 
55 sampai 64 Tahun 1 1.0% 

Pendidikan SD dan Sederajat 5 5.0% 
SMP dan Sederajat 43 43.0% 
SMA dan Sederajat 39 39.0% 
Perguruan Tinggi 13 13.0% 

Pekerjaan Memiliki usaha sendiri 32 32.0% 
Pekerja Bebas 17 17.0% 
Karyawan 18 18.0% 
PNS 11 11.0% 
Pelajar 6 6.0% 
Tidak Bekerja 16 16.0% 

Pendapatan Rp 1.800.000 29 29.0% 
Rp 1.800.001 sampai dengan Rp 
3.000.000 

30 30.0% 

Rp 3.000.001 sampai dengan Rp 
4.800.000 

23 23.0% 

Rp 4.800.001 sampai dengan Rp 
7.200.000 

12 12.0% 

Lebih dari Rp 7.200.000 6 6.0% 
Frekuensi Pembelian Setiap hari 8 8.0% 

2-3 hari sekali 15 15.0% 
Seminggu sekali 33 33.0% 
2-3 kali sebulan 20 20.0% 
Sebulan sekali 8 8.0% 
Beberapa bulan sekali 16 16.0% 

Valid 100 100.0%
 

Berdasarkan Tabel 1, konsumen sebagian besar berada pada kelompok usia 25-34 tahun. Artinya 
kelompok usia sebagian besar usaha bakeri ada pada kelompok usia dewasa dan merupakan pekerja 
awal berdasarkan kriteria Badan Perencanaan Pembangunan Nasional. 

Menurut Venkatesh et al., (2003), keputusan penggunaan inovasi bagi seseorang yang lebih muda 
lebih dipengaruhi oleh penggunaan teknologi. Sebaliknya, seseorang yang lebih tua lebih 
dipengaruhi oleh norma subjektif dan kontrol perilaku. Hal yang sama dinyatakan oleh (Endang, 
2010) yang menyatakan bahwa usia merupakan faktor intrinsik yang dapat memengaruhi 
penggunaan inovasi baru. Perbedaan usia berkaitan dengan kesulitan memproses stimuli kompleks 
dan mengalokasikan perhatian kepada informasi tentang inovasi baru yang ada. 

Konsumen memiliki mayoritas pendidikan terakhir Sekolah Menengah Pertama (SMP). Berdasarkan 
pernyataan Julina (2016) bahwa pendidikan mempunyai dampak yang signifikan terhadap kesadaran 
lingkungan, gaya hidup sehari-hari, dan perilaku pelajar. Beberapa institusi pendidikan yang lebih 
tinggi telah mengakui pentingnya mengintegrasikan isu-isu sustainability ke dalam pendidikan untuk 
membuat dampaknya menjadi fokus dan eksplisit. Zsóka et al., (2013) menemukan adanya korelasi 
yang kuat antara intensitas pendidikan dan pengetahuan lingkungan. 

Pendapatan berkaitan dengan pekerjaan yang dijalani seseorang dan pekerjaan seseorang akan 
memengaruhi pola konsumsinya karena Besarnya pendapatan dapat menggambarkan besarnya daya 
beli seorang konsumen. Pendapatan konsumen mayoritas dari Rp 1.800.000 hingga 3.000.000.  
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Frekuensi pembelian adalah berapa kali rata-rata pelanggan membeli barang atau jasa dari suatu 
penjual pada periode tertentu. Ketika konsumen membeli suatu produk dan merasa puas dengan hasil 
produk tersebut, maka konsumen akan menjadi pelanggan tetap membeli kembali produk tersebut. 
Menurut penelitian Kenesei & Todd (2003) bahwa frekuensi pembelian termasuk indikator dalam 
mengukur tingkat pengambilan keputusan. 

Berdasarkan data frekuensi pembelian konsumen terhadap produk bakeri sebagian besar konsumen 
membeli bakeri sebanyak seminggu sekali. Hal ini menunjukkan bahwa produk bakeri merupakan 
produk yang cukup digemari dan akan mendorong perkembangan industri bakeri. Tetapi menurut 
Lestari (2021), produksi produk bakeri menghasilkan sisa pengemasan bahan baku dan plastik 
kemasan yang rusak. 

 

Persepsi Konsumen Terhadap Terhadap Kemasan Plastik dan Green Packaging Berbahan 
Dasar Kertas 

Suatu usaha tidak dapat lepas dari kegiatan pemenuhan kebutuhan konsumen, seringkali kebutuhan 
konsumen ini tidak terpenuhi dan ia tidak menyukai kemasan yang diberikan oleh produsen. 
Sebaliknya, jika kebutuhan terpenuhi konsumen akan memperlihatkan perilaku yang gembira 
sebagai manifestasi rasa puasnya. Perilaku konsumen adalah tindakan–tindakan proses dan 
hubungan sosial yang dilakukan oleh individu, kelompok dan organisasi dalam mendapatkan, 
menggunakan suatu produk atau lainnya sebagai suatu akibat dari pengalamannya dengan produk, 
pelayanan dan sumber-sumber lainnya (Hermawan, 2015). 

Menurut Irwandi et al., (2020), kemasan memiliki pengaruh dalam menarik minat beli konsumen. 
Oleh karena itu, penting untuk mengetahui kemasan yang disukai konsumen pada produk usaha 
bakeri (Marleen, 2008). Preferensi konsumen dapat berarti kesukaan, pilihan atau sesuatu hal yang 
lebih disukai konsumen. Preferensi ini terbentuk dari persepsi konsumen terhadap produk (Munandar 
et al., 2013). Seseorang selalu dapat membuat atau menyusun rangking semua situasi/kondisi mulai 
dari yang paling disenangi hingga yang paling tidak disukai.  

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu proses diterimanya 
stimulus oleh individu melalui alat indra atau bisa disebut proses sensoris. Namun, proses itu tidak 
berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya disebut proses 
persepsi. Proses tersebut mencakup pengindraan setelah informasi diterima oleh alat indra, informasi 
tersebut diolah dan diinterpretasikan menjadi sebuah persepsi yang sempurna. Walgito (2010) 
menyatakan bahwa persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu merupakan 
proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra atau disebut proses sensoris. Proses itu 
tidak berhenti saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses 
persepsi. 

Menurut James (2018), persepsi terbentuk atas dasar data-data yang kita peroleh dari lingkungan 
yang diserap oleh indra kita, serta sebagian Iain diperoleh dari pengolahan ingatan (memori) kita 
(diolah kembali berdasarkan pengalaman yang kita miliki). Dari beberapa pengertian persepsi di atas 
dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah tindakan penilaian dalam pemikiran seseorang setelah 
menerima stimulus dari apa yang dirasakan oleh pancaindranya. Stimulus tersebut kemudian 
berkembang menjadi suatu pemikiran yang akhimya membuat seseorang memiliki suatu pandangan 
terkait suatu kasus atau kejadian yang tengah terjadi. 

Pertimbangan dalam pemilihan jenis produk biasanya lebih sering terjadi bila dalam keadaan 
tersedianya bahan yang cukup atau berlebih. Berbagai faktor dapat memengaruhi pertimbangan 
seseorang terhadap produk yang ia pilih dan ia sukai. Salah satu tujuan dari memahami persepsi dan 
harapan konsumen adalah supaya menjadi pertimbangan produsen dapat membangun citra merek 
yang kuat dan sesuai dengan segmen pasar yang dituju (R. D. Sari, 2023). Menurut Nawangpalupi 
& Pratama (2011), salah satu hambatan dari sisi produsen yaitu tidak menanyakan kepada konsumen 
mengenai perlu tidaknya mereka menggunakan kantong plastik, namun langsung memasukkan 
produk yang konsumen beli ke dalam kantung plastik.  

Selain itu, Pramudiastuti et al., (2021) menyatakan bahwa pandangan konsumen terhadap pembelian 
produk berdasarkan kemasan ramah lingkungan merupakan penting bagi perusahaan. Hal ini dapat 
dijadikan bahan pertimbangan untuk memproduksi produk-produk dengan kemasan ramah 
lingkungan. Usaha bakeri juga termasuk di dalamnya, agar dapat menjadi pertimbangan produsen 
dalam memilih kemasan bagi produk-produknya, maka penting untuk mengetahui preferensi 
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konsumen dalam memilih kemasan untuk produk-produk-produk bakeri. Jenis kemasan yang disukai 
konsumen dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kemasan yang Disukai Oleh Konsumen 

Gambar 1 menunjukkan bahwa banyak konsumen yang lebih menyukai kemasan yang berbahan 
dasar kertas daripada kemasan plastik. Hasil berbeda dengan pernyataan Deliana et al., (2020) yang 
menyatakan bahwa konsumen saat ini lebih memilih kemasan plastik daripada green packaging. Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa konsumen sudah mulai beralih ke kebiasaan yang ramah 
lingkungan. Pada umumnya, konsumen ramah lingkungan (green consumer) didefinisikan sebagai 
orang yang berperilaku ramah lingkungan dan/atau yang membeli produk ramah lingkungan 
(Sahetapy & Noach, 2021).  

Konsumen  ramah lingkungan adalah seseorang yang melakukan pembelian produk dipengaruhi oleh 
kesadarannya sendiri terhadap masalah lingkungan (McCarty et al., 2010). Menurut beberapa 
pengertian green consumer tersebut, maka green consumer adalah mereka yang mempertimbangkan 
dampak lingkungan terlebih dahulu sebelum membeli dan mengonsumsi suatu produk. 

Kemasan Plastik 

1. Roti 

Produk roti merupakan salah satu jenis pangan yang paling dikenal dan digemari konsumen bakeri 
di Indonesia (Orvala et al., 2019). Menurut Pratiwi (2021), kemasan merupakan salah satu faktor 
yang memengaruhi keputusan konsumen dalam memilih produk roti. Pemilihan terhadap kemasan 
plastik bagi produk roti memiliki alasan tersendiri bagi konsumen. Alasan konsumen menyukai 
kemasan plastik pada produk roti dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Alasan Konsumen Menyukai Kemasan Plastik pada Produk Roti 

Kemasan plastik masih disukai oleh sebagian konsumen untuk produk roti karena merupakan 
kemasan yang dianggap praktis, menarik, murah, dan melindungi produk lebih baik. Kemasan yang 
praktis menjadi salah satu keunggulan tersendiri bagi kemasan plastik sebagai pembungkus dalam 
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bidang kuliner salah satunya bakeri. Kemasan yang praktis menurut Deliana et al., (2020) antara lain 
kemasan yang sesuai dengan produk, mudah dibawa, dipegang dan dijinjing, serta kemasan yang 
memudahkan pemakaian dalam menghabiskan produk. 

Perlindungan terhadap produk merupakan dipertimbangkan konsumen dalam penggunaan kemasan 
untuk produk roti. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Nugraheni (2018) bahwa pada dasarnya 
peran utama kemasan dalam industri pangan adalah untuk melindungi produk dari kontaminasi luar, 
termasuk menjamin keamanan pangan, memelihara kualitas, dan meningkatkan masa simpan, 
terutama untuk produk roti yang memiliki masa simpan yang umumnya pendek. 

2. Kue Bolu 

Kue Bolu merupakan salah satu produk bakeri yang digemari konsumen di berbagai kalangan baik 
muda maupun tua. Selain untuk kudapan, kue bolu juga biasa disajikan di berbagai acara tertentu, 
seperti ulang tahun, perayaan pernikahan, dan acara spesial lainnya. Tingginya permintaan kue bolu 
membuat bisnis kue bolu menjadi salah satu bisnis kuliner yang menjanjikan (Tambunan et al., 
2022).  

Penggunaan kemasan plastik untuk produk kue bolu masih menjadi pilihan sebagian konsumen 
dengan berbagai pertimbangan. Alasan konsumen menyukai kemasan plastik pada produk kue bolu 
dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Alasan Konsumen Menyukai Kemasan Plastik pada Produk Kue Bolu 

Gambar 3 memperlihatkan bahwa konsumen memilih plastik sebagai kemasan kue bolu dengan 
alasan kepraktisan, melindungi produk lebih baik, dan produk dapat terlihat tanpa harus membuka 
kemasan. Sejalan dengan pernyataan konsumen, Deliana et al., (2020) menyatakan kemasan plastik 
masih disukai oleh konsumen antara lain karena sifatnya yang mudah dibawa, ringan, menarik 
kemasan, produk mudah dilihat, kemasan praktis, kemasan aman, dan kemasan mudah dibuka. Selain 
itu, menurut Laelasari et al., (2021), penggunaan kemasan makanan berbahan dasar plastik menjadi 
pilihan karena dinilai praktis dan harganya terjangkau. 

Kemasan Kertas 

1. Roti 

Konsumen usaha bakeri sebagian besar menyukai kemasan kertas atau karton sebagai kemasan pada 
produk roti. Bahan baku karton sama seperti kertas, yaitu pulp yang berasal dari serat kayu (selulosa), 
kemasan ini berbahan dasar dari alam dan dapat terurai dengan mudah. Alasan konsumen menyukai 
kemasan kertas pada produk roti dapat dilihat pada Gambar 4. 

Alasan konsumen lebih menyukai jenis kemasan ini dibandingkan plastik dan jenis kemasan lain 
sebagian besar adalah alasan lingkungan. Hal ini mengindikasikan bahwa konsumen usaha bakeri 
sudah mulai mempertimbangkan konsekuensi lingkungan akibat dari penggunaan kemasan. Selain 
itu, kemasan juga dianggap sebagai kemasan yang praktis, menarik, mampu memberikan 
perlindungan lebih baik, lebih bersih dan sehat, dan unik. 
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Gambar 4. Alasan Konsumen Menyukai Kemasan Kertas pada Produk Roti 

Nurrochmad Ismail et al., (2023) menyatakan bahwa saat ini kemasan yang berbahan dasar kertas 
dinilai lebih mudah didaur ulang sehingga otomatis juga lebih ramah lingkungan. Industri yang 
memproduksi kemasan kertas juga bergerak semakin mengikuti tren dengan kemampuan 
penggunaan bahan daur ulang. Hal ini memungkinkan pada banyak produk termasuk produk bakeri 
untuk menggunakan kemasan kertas atau karton pada produknya sehingga keinginan konsumen 
dapat terpenuhi. 

Alasan lain konsumen memilih kemasan kertas karena sebagian konsumen menganggap kemasan 
kertas lebih sehat jika dibandingkan dengan kemasan plastik. Koenig-Lewis et al., (2022) 
menyatakan konsumen menganggap makanan dalam green packaging lebih sehat daripada kemasan 
plastik yang memengaruhi minat penggunaan konsumen dan dapat menjadi kriteria evaluatif yang 
penting ketika memilih makanan dengan berbagai jenis kemasan. 

2. Kue Bolu 

Kue bolu merupakan kue yang sangat digemari masyarakat umum, kualitas dari kue bolu kering itu 
sendiri ditentukan dari rasa, tekstur, aroma dan tingkat pengembangan. Kue bolu merupakan produk 
yang di hasilkan dari tepung terigu dengan penambahan bahan bahan lain untuk menambah zat gizi 
yang diproses dengan pemanggangan. Kemasan kue bolu yang ditemukan pada usaha bakeri salah 
satunya adalah kemasan dengan bahan dasar kertas yaitu box karton dengan berbagai macam warna 
dan desain.  

Berdasarkan data jenis kemasan yang disukai oleh sebagian besar konsumen untuk produk bakeri 
adalah kemasan box karton. Kertas selalu menjadi sumber bahan mentah yang signifikan. Kemasan 
kertas dan papan karton mudah didaur ulang sehingga termasuk ke dalam kategori green packaging. 
Alasan konsumen menyukai kemasan kertas pada produk kue bolu dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Alasan Konsumen Menyukai Kemasan Kertas pada Produk Kue Bolu 

Kemasan kertas mayoritas disukai konsumen adalah berdasarkan estetika atau daya tarik visual yang 
membuat tampilan kemasan menjadi lebih menarik di mata konsumen. Estetika adalah adalah bagian 
penting dalam penjualan sebuah produk. Semakin indah kemasan produk anda, maka semakin mudah 
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untuk menarik konsumen untuk melirik produk tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh 
Sari et al., (2022) bahwa estetika kemasan merupakan salah satu pendorong minat konsumen dalam 
membeli suatu produk. 

 

KESIMPULAN 

Konsumen lebih menyukai kemasan yang berbahan dasar kertas daripada kemasan plastik, yaitu 
sebanyak 83,00% untuk produk roti dan 68,00% untuk produk kue bolu. Konsumen yang menyukai 
kemasan plastik memiliki persepsi bahwa kemasan plastik untuk produk roti merupakan kemasan 
yang praktis, menarik, murah, dan melindungi produk lebih baik. Bagi produk kue bolu, konsumen 
menganggap kemasan plastik merupakan kemasan yang menarik, praktis, dan melindungi produk 
lebih baik. Sedangkan bagi konsumen yang lebih menyukai kemasan berbahan dasar kertas 
menganggap bahwa kemasan kertas sebagai pengemas produk roti dapat mengurangi sampah plastik, 
praktis, menarik, melindungi produk lebih baik, lebih higienis dan sehat, dan unik. Bagi produk kue 
bolu, konsumen menganggap kemasan kertas merupakan kemasan yang menarik, melindungi produk 
lebih baik, mengurangi sampah plastik, dan praktis.  

Banyaknya persepsi positif terhadap kemasan kertas dibandingkan kemasan plastik mengindikasikan 
bahwa konsumen sudah mulai beralih ke kebiasaan yang ramah lingkungan. Saran yang dapat 
diberikan kepada konsumen agar selalu meningkatkan kesadaran terhadap isu-isu lingkungan yang 
diakibatkan penggunaan kemasan plastik.  
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